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Abstrak Sejarah Artikel

Gizi balita merupakan memegang peran yang sangat penting dalam tumbuh  Submitted: 17 Juli 2024
kembang anak, dan tidak jarang tumbuh kembang anak saat balita mempengaruhi  Accepted: 22 Juli 2024
kesehatan anak pada saat dewasa. Kementerian Kesehatan telah menetapkan  Published: 23 Juli 2024
Peraturan Menteri Kesehatan nomor 2 tahun 2020 tentang Standar Antropometri

Anak, namun, Puskesmas Plamongan Sari masih belum memiliki sarana untuk

mengevaluasi dan memonitor gizi anak. Hal ini menjadi dasar penyusunan skripsi ~ Kata Kunci

ini. Dilakukan pengumpulan kebutuhan dengan melakukan studi literatur kepada  Balita, Antropometri,
Peraturan Menteri Kesehatan terkait, observasi lapangan pada saat dilakukannya  Sistem Informasi,
pengukuran balita serta menganalisis dokumen yang digunakan pada saat  Prototyping, Laravel
pengukuran, yang menghasilkan bahwa penghitungan gizi balita yang dilakukan

oleh Puskesmas Plamongan Sari telah sesuai dengan Standar Antropometri

Balita. Pengembangan perangkat lunak dibuat berbasis web dengan

menggunakan framework Laravel, dilakukan menggunakan metode Prototyping

dan dilakukan 3 Kali iteriasi, diantaranya 1 kali menggunakan figma dan 2 kali

menggunakan web, dengan penyesuaian tampilan dan fungsionalitas pada iterasi

kedua serta penyesuaian fitur dan level pengguna pada iterasi ketiga. Pada setiap

iterasi dilakukan pengujian Black Box untuk memastikan fitur telah berjalan

sesuai dengan keinginan dan dilakukan UAT untuk memastikan sistem yang

dibangun telah sesuai dengan keinginan pengguna, dengan hasil seluruh fitur

yang disusun telah berjalan dan sesuai dengan keinginan pengguna.

PENDAHULUAN

Kurangnya pemberian gizi yang cukup pada balita dapat memiliki dampak serius terhadap
perkembangan mereka saat dewasa. Malnutrisi pada masa balita, yang meliputi kondisi seperti
stunting, wasting, dan underweight, dapat mengakibatkan berbagai gangguan perkembangan fisik,
kognitif, dan metabolisme. Dampak ini tidak hanya terlihat pada masa kanak-kanak tetapi juga
berlanjut hingga dewasa, termasuk menurunnya kapasitas intelektual dan produktivitas kerja, serta
meningkatnya risiko penyakit kronis seperti diabetes, hipertensi, dan penyakit jantung (Erilia,
2023).

Guna meminimalisir hal tersebut pemerintah telah melancarkan program pencegahan gizi
buruk pada balita di Indonesia yang telah diatur melalui Peraturan Menteri Kesehatan (PMK) No.
2 Tahun 2020 tentang Standar Antropometri Anak (Kementerian Kesehatan, 2020). Peraturan ini
bertujuan untuk mendeteksi dini masalah gizi pada anak dan memberikan pedoman intervensi yang
efektif untuk mengatasi gizi buruk.
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¢ ¢ “PRasal 10 poin (e) Peraturan Menteri Kesehatan (PMK) No. 2 Tahun 2020 tentang Standar
Antropometri Anak (Kementerian Kesehatan, 2020), tertulis bahwa adanya himbauan untuk
memonitor gizi balita menggunakan standar antropometri, menjadi hal yang mendasari penulis
untuk melaksanakan skripsi ini. Melalui data yang terdapat pada Puskesmas Plamongan Sari yang
telah menerapkan standar antropometri sebagai standar penghitungan gizi balita, dari 3 Kelurahan
yang dibawahi antara lain, Kelurahan Plamongan Sari, Pedurungan Kidul dan Penggaron Kidul
terdapat 12.172 kepala keluarga dengan jumlah balita yang menyentuh 1.589 balita, sedangkan
ahli gizi setempat masih menghitung status gizi balita secara manual serta masih merekap data
menggunakan excel, dengan ini penulis berinisiatif untuk menyusun aplikasi guna memudahkan
ahli gizi setempat untuk memonitor gizi balita.

Tujuan dari skripsi ini adalah menyusun sebuah sistem informasi berbasis web
menggunakan framework Laravel yang disusun menggunakan metode Prototyping, aplikasi yang
disusun dapat menghitung status gizi serta memonitor balita yang terdaftar sebagai balita yang
dinaungi oleh Puskesmas Plamongan Sari. Aplikasi web merupakan pilihan yang populer untuk
membuat aplikasi monitoring karena berbagai keunggulannya yang fleksibel dan mudah diakses.
Dengan menggunakan teknologi berbasis web, aplikasi monitoring dapat diakses dari berbagai
perangkat seperti komputer, laptop, atau tablet yang memiliki koneksi internet, tanpa perlu
instalasi perangkat lunak tambahan (Singh, 2023). Laravel dipilih sebagai framework untuk
pengembangan aplikasi web karena menawarkan berbagai fitur yang memudahkan proses
pengembangan, efisiensi, dan keamanan. Laravel memiliki arsitektur MVC (Model-View-
Controller) yang membantu memisahkan logika aplikasi dari tampilan, sehingga memudahkan
pengelolaan kode dan pengembangan berkelanjutan. Selain itu, Laravel menyediakan berbagai
fitur bawaan seperti routing yang fleksibel, autentikasi, ORM (Eloguent) untuk interaksi basis data,
serta alat bantu migrasi basis data yang membuat proses pengembangan lebih cepat dan terstruktur.
Metode Pengujian pada penelitian ini akan menggunakan metode Black Box Testing guna
memastikan detail aplikasi seperti tampilan website, fungsi-fungsi yang ada pada website, dan
kesesuaian alur fungsi dengan bisnis proses yang diinginkan oleh pengguna (Myers, Sandler, &
Badgett, 2011). Serta User Acceptance Testing (UAT) yang merupakan pengujian dalam proses
pengembangan perangkat lunak yang melibatkan pengguna akhir untuk memastikan bahwa sistem
atau aplikasi memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna sebelum dirilis ke lingkungan produksi
(Myers, Sandler, & Badgett, 2011).

Fitur utama pada aplikasi ini adalah melakukan pendataan mengenai balita yang menjadi
naungan dari Puskesmas Plamongan Sari serta dapat melakukan penghitungan dari berat badan
balita, tinggi atau panjang badan balita serta usia balita guna mengetahui status gizi balita terkait
untuk dapat dimonitor oleh ahli gizi setempat.

Harapan peneliti dari aplikasi ini dapat memudahkan ahli gizi setempat untuk
melaksanakan tugas memonitor balita yang menjadi naungan dari Puskesmas Plamongan Sari serta
mengetahui status gizi balita tersebut

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang dipakai dalam menyusun ini adalah metode Prototyping. Adapun urutan
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1 dengan urutan sebagai berikut:
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Gambar 3. 1 Tahapan Metodologi Penelitian
Pengumpulan Kebutuhan
Pengumpulan Kebutuhan merupakan tahap mengumpulkan data yang diperlukan untuk
penelitian. Pengumpulan kebutuhan dilakukan dengan Studi Literatur, Observasi dan Analisis
Dokumen.

Studi Literatur

Tahap pertama pada pengumpulan kebutuhan pada penelitian ini adalah dengan melakukan
studi literatur, studi literatur dilakukan dengan mempelajari Peraturan Mentri Kesehatan no 2 tahun
2020 mengenai Standar Antropometri Balita, serta jurnal terkait guna mengetahui bagaimana cara
menghitung gizi balita menggunakan standar antropometri.

Observasi

Tahap observasi dilakukan dengan cara mengikuti kegiatan terkait yang dilaksanakan pada
Puskesmas Plamongan Sari, seperti kegiatan Posyandu atau kegiatan pendampingan gizi buruk,
tahap ini dilaksanakan untuk memastikan bahwa penghitungan gizi balita yang dilakukan sesuai
dengan peraturan menteri kesehatan serta mengetahui alur penghitungan gizi balita pada setiap
kegiatan.

Analisis Dokumen

Tahap Analisis Dokumen merupakan tahap terakhir pada tahapan pengumpulan kebutuhan,
tahapan ini dilakukan analisis dokumen dengan tujuan untuk mengetahui data apa saja yang
nantinya akan digunakan pada sistem.

Metode Prototyping

Metode Prototype yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada buku A practitioner’s
approach (Roger dan Maxim, 2020), menurut Roger dan Maxim (2020), tahapan Metode
Prototyping terdiri atas 4 tahap utama, diantaranya Communication, Quick Design and Modelling,
Construction of Prototype dan Delivery and Feedback, namun pada penelitian ini ditambahkan
pengujian Black Box setelah tahap Construction of Prototype dan UAT setelah tahap Delivery and
Feedback pada iterasi kedua dan ketiga

Communication

Pada tahap ini dilakukan wawancara kepada ahli gizi setempat, yaitu ibu Noerfaida Ria
Woulansari, A. Md. Gz., guna mengetahui kebutuhan akan sistem yang akan dibangun.
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Quick Design and Modelling

Setelah mengetahui kebutuhan yang didapat pada tahap Communication, dilakukan tahap
Quick Design dan Modelling, pada tahap ini dilakukan ICONIX Process dengan Quick Design
dihadirkan dalam bentuk GUI Storyboard dan Modelling dihadirkan dalam Domain Modelling,
Use Case Diagram, Robustness Diagram, Sequence Diagram hingga CDM dan PDM.

Construction of Prototype

Pada tahap ini dilakukan perancangan purwarupa dari sistem, kebutuhan sistem akan
disusun sesuai dengan keinginan dari pengguna yang telah dirumuskan pada tahapan sebelumnya,
dengan tampilan yang semirip mungkin dengan GUI Storyboard. Setelah Prototype disusun
dilakukan functionality Testing menggunakan Black Box Testing, tujuan dari pengujian ini adalah
untuk memastikan bahwa fitur berfungsi dengan baik.

Delivery and Feedback

Setelah sistem diuji dan dapat berjalan dengan baik, dilakukan penyerahan sistem
sementara kepada pengguna terkait, untuk dapat mendapatkan umpan balik dari pengguna, umpan
balik yang didapat akan dibenahi dalam iterasi selanjutnya hingga fitur yang dibutuhkan oleh
pengguna telah sesuai dan terakomodasi oleh sistem yang dibangun. Pengujian terakhir sebelum
iterasi diselesaikan dengan meminta pengguna untuk menggunakan sistem secara langsung, guna
mengetahui apakah sistem telah berjalan sesuai dengan permintaan pengguna yang didapat pada
tahap communication.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan Kebutuhan

Tahap awal pada skripsi ini dilakukan Requirement Gathering atau Pengumpulan
Kebutuhan, tahap ini dilakukan menggunakan 3 cara yaitu melakukan Studi Literatur, Observasi,
serta Analisis Dokumen yang nantinya tiap cara akan dijelaskan dibawah, tujuan dilakukanya
pengumpulan kebutuhan adalah untuk menetukan tiap tahap yang akan dilakukan nantinya untuk
mencapai tujuan penelitan dan menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada rumusan masalah.

Studi Literatur

Studi Literatur yang penulis lakukan untuk menyelesaikan penelitian dengan mempelajari
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2020 mengenai Standar Antropometri anak, yang
dimana menjelaskan mengenai penghitungan antropometri menggunakan Berat Badan, Tinggi
atau Panjang Badan serta Usia balita yang nantinya akan menghasilkan z-score yang akan
dibandingkan dengan titik median Standar Deviasi anak untuk menentukan status gizi anak
tersebut.

Observasi

Observasi dilakukan mulai dengan mempelajari letak geografis Puskesmas Plamongan Sari
yang dimana membawahi 3 kelurahan, yaitu kelurahan Pedurungan Kidul, Penggaron Kidul.serta
Plamongan Sari itu sendiri. :
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¢ "¢ “Selain dengan observasi secara geografis, peneliti juga mengikuti kegiatan pengukuran
balitalyang dilakukan oleh ahli gizi setempat guna mengetahui alur pengukuran balita, dimana
penulis mengikuti kegiatan kunjungan kepada salah satu balita pada tanggal 30 April 2024 serta
mengikuti kegiatan posyandu pada posyandu Kartika yang dilaksanakan pada tanggal 7 Mei 2024,
setelah mengikuti kedua kegiatan ini, penulis mengetahui bahwa pada Puskesmas Plamongan Sari
telah mengikuti ketetapan menteri mengenai Standar Antropometri Anak yang membuat penulis
dapat menjadikan Puskesmas Plamongan Sari menjadi objek studi kasus

Analisis Dokumen

Pada tahap ini dilakukan analisis dokumen yang biasa digunakan pada saat pengukuran
balita, diantaranya yatu Buku KMS, dan excel data balita, ditemukan bahwa penghitungan balita
dilakukan dengan Penghitungan Antropometri dengan menghitung 3 Status gizi diantaranya
Stuting, Wasting, dan Underweight, menggunakan parameter kelamin, usia, berat badan dan tinggi
badan yang nantinya data yang telah didapat dan dihitung akan dimasukkan kedalam buku KMS
masing-masing balita dan kedalam excel data balita untuk kebutuhan pendataan Ahli Gizi.

Metode Prototyping

Pada tahap ini dilakukan Metode Prototyping sesuai yang dijelaskan pada sub bab 3.2, pada
tahap ini dilakukan 3 kali iterasi Prototyping dengan iterasi pertama Prototype disusun
menggunakan figma sedangkan Prototype kedua dan ketiga disusun menjadi web.

Prototyping Iterasi 1

Pada tahap ini dilakukan tahapan Prototype iterasi yang pertama, dimana iterasi yang
pertama ini dilakukan tiap tahap yang terdapat pada Metode Prototyping yang tertera pada gambar
3.1, dengan Prototype yang dihasilkan berupa desain tampilan dari figma.

Communication

Pada tahap ini dilakukan wawancara kepada Ahli Gizi terkait yaitu ibu Noerfaida Ria
Wulansari A.Md. Gz., guna mengetahui kebutuhan sistem untuk mengetahui fitur yang akan
dihadirkan pada sistem nantinya, pertanyaan dan jawaban wawancara tercantum pada lampiran,
dan hasil wawancara tercantum pada tabel dibawah.

Tabel 4. 1 Tabel Hasil Wawancara Iterasi 1
No. Kebutuhan yang didapat

Pengguna diperlukan login untuk mengakses aplikasi.
Pengguna yang login dapat melihat daftar balita.
Pengguna dapat memasukkan data balita.
Pengguna dapat mencari (search) berdasarkan data balita.
Pengguna dapat melihat detail data balita
Pengguna dapat melihat histori pengukuran balita
Pengguna dapat menambahkan data pengukuran balita

No gk Wi e

Quick Design and Modelling
Dilakukan Quick Design menggunakan GUI Storyboard dan Modelling menggunakan
ICONIX Process sesuai dengan hasil dari tahapan communication sebelumnya.
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GUI Storyboard

Pada tahap GUI Storyboard iterasi yang pertama disusun menggunakan balsamiq yang
diantaranya yaitu Login, Input Balita, Input Pengukuran dan Edit Profil.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan skripsi ini dapat disimpulkan bahwa untuk menyelesaikan masalah yang
tedapat pada rumusan masalah yaitu bagaimana cara mengotomasi proses pendataan balita pada
Puskesmas Plamongan Sari sekaligus dengan menghitung gizi balita sesuai dengan Peraturan
Mentri Kesehatan No. 2 Tahun 2020 yaitu dengan membuat sebuah sistem informasi berbasis web
sekaligus dengan menghitung gizi balita, guna merealisasikan sistem tersebut dilakukan
perancangan sistem dimulai dengan pengumpulan kebutuhan untuk mengumpulkan data dan
memvalidasi data yang ada, diawali dengan melakukan studi literatur kepada jurnal terkait dan
Peraturan Mentri Kesehatan No 2 Tahun 2020 mengenai Standar Antropometri Balita, dilakukan
observasi pada pengukuran balita untuk mengetahui alur penghitungan gizi balita, dilanjutkan
dengan menganalisa dokumen pada studi kasus terkait untuk memvalidasi data. Setelah data
terkumpul dilakukan perancangan menggunakan Metode Prototyping dengan dilakukan sebanyak
3 kali iterasi yang diantaranya 1 kali menggunakan figma dan 2 kali dalam bentuk website, alasan
pemilihan Metode Prototyping agar terdapat penyesuaian kepada pengguna pada setiap iterasi
pada pengembangan pemodelan pada tiap iterasi dilakukan menggunakan ICONIX Process, dan
disertakan 2 kali pengujian pada iterasi kedua dan ketiga menggunakan Black Box Testing dan
User Acceptance Testing, setelah semua tahapan dilakukan maka sistem diserahkan kepada pihak
Puskesmas Plamongan Sari

Saran

Guna meningkatkan cakupan dari sistem maka disarankan untuk menambahkan pengguna
dari pihak ibu balita, dengan harapan ibu balita dapat mendata gizi anak mereka masing-masing,
dan mengembangkan sistem menjadi berbasis mobile agar lebih mudah digunakan.
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